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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

 Tipe penelitian ini adalah termasuk kedalam tipe penelitian Kuantitatif 

dengan menggunakan metode Survey Deskriptif. Hal ini sesuai menurut Singarimbun 

(1998;3), bahwa penelitian survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari 

suatu populasi dan mengunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang 

pokok.  

 Sedangkan metode Deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian suatu 

kelompok, suatu kondisi, suatu sistem, pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada 

masa sekarang. Tujuan dari penelitian Deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 

gambaran, lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta secara 

hubungan antara fenomena-fenomena yang dihadapi. 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil lokasi pada Dinas Sosial dan 

Pemakaman yang beralamat di jalan Parit Indah/Jalan Datuk Setia Maharaja No.6 

Kota Pekanbaru. Adapun alasan penulis mengambil judul di lokasi tersebut 

dikarenakan Kota Pekanbaru sebagai Ibu Kota Provinsi Riau yang merupakan salah 

satu Kota besar dan adanya indikasi belum terlaksana dengan baik pelaksanaan 

program kegiatan bidang rehabilitasi dan pemberdayaan masyarakat.  
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek 

yang menjadi kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemmudian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan objek 

atau subjek yang berada pada wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 

berkaitan dengan masalah pnelitian.  

Adapun yang menjadi populasi dalam peneltian ini adalah Kepala Dinas 

Sosial dan Pemakaman Kota Pekanbaru, Kepala Bidang Rehabilitasi sosial, 

kepala Seksi Rehabilitasi dan Pemberdayaan Penyandang Cacat dan Instruktur.  

2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil yang diteliti). 

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut :  

 Tabel III.1.  Populasi dan Sampel  

No Sub Populasi Jumlah  Presentase 

Populasi Sampel 

1 Kepala Dinas Sosial dan 

Pemakaman Kota 

Pekanbaru  

1 1 100% 

2 Kepala Bidang Rehabilitasi 

Sosial  

1 1 100% 

3 Kepala Seksi Rehabilitasi 

dan Pemberdayaan  

 

 

1 1 100% 
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1 2 3 4 5 

 Penyandang cacat 

 

   

4 Instruktur Bimbingan 

Sosial dan Pelatihan Wira 

Usaha 

4 4 100% 

5 Penyandang cacat yang 

diberikan pendidikan dan 

pelatihan keterampilan 

15 7 50% 

 Jumlah  21 14 67% 

Sumber data : Data hasil olahan 2016  

D. Teknik Penarikan Sampel 

 Penarikan sampel atau teknik sampling adalah suatu cara mengambil sampel 

yang representatif dari populasi. Penarikan sampel ini harus dilakukan sedemikian 

rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat mewakili dan dapat 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya.  

 Untuk penarikan sampel dalam penelitian ini yaitu Kepala Dinas Sosial dan 

Pemakaman, pegawai Dinas Sosial dan Pemakaman Kota Pekanbaru khususnya 

bagian rehabilitasi sosial dan penyandang cacat menggunakan metode sensus yaitu 

penulis memungkinkan secara keseluruhan dari jumlah populasi yang ada untuk 

dijadikan sebagai responden.   

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Data primer 

 Adalah data yang didapat dengan tanya jawab secara langsung kepada 

responden mengenai Pelaksanaan Program Kegiatan pendidikan dan keterampilan 

pada Dinas Sosial dan Pemakaman terhadap Penyandang Cacat di Kota Pekanbaru. 
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2. Data sekunder 

Adalah data yang diperoleh melalui buku-buku kepustakaan, jurnal, arsip-arsip serta 

peraturan Perundang-Undangan yang menyangkut dengan Pelaksanaan Program 

Kegiatan Pendidikan dan Keterampilan pada Dinas Sosial dan Pemakamn terhadap 

Penyandang Cacat di Kota Pekanbaru.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Wawancara merupakan suatu proses ineraksi dan komunikasi. 

Wawancara ini merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan secara lisan melalui 

tanggung jawab langsung dengan orang yang dapat memberikan 

keterangan. Wawancara dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab 

secara langsung kepada Kepala Dinas Sosial dan Pemakaman Kota 

Pekanbaru menyangkut Pelaksanaan Program rehabilitasi dan 

Pemberdayaan Penyandang Cacat. 

2. Observasi, menurut Husaini Usman (2009:52), teknik observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang 

diteliti. Teknik ini dilakukan dengan cara datang cara pendekatan dan 

pengamatan langsung pada objek penelitian untuk memperoleh data-data 

awal dan data sekunder dari kantor Dinas Sosial dan Pemakaman Kota 
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Pekanbaru, dengan alasan berguna untuk mengetahui situasi Daerah 

penelitian. 

3. Angket/kuisioner, dalam hal ini penulis membuat seperangkat pertanyaan 

atau daftar pertanyaan yang nantinya akan diisi oleh responden yang 

dapat menjawab tujuan dari penelitian. 

4. Dokumentasi, menurut Riduwan (2009:31), teknik dokumentasi adalah 

ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 

meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan 

dan data yang relevan penelitian. Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan konsp teori penelitian ini. 

G. Teknik Analisis Data 

  Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterprentasi. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang 

digunakan adalah metode deskriptif, yaitu cara penganalisaan yang dilakukan dengan 

menggambarkan data yang ada dari berbagai sumber dan menghubungkan dengan 

fenomena-fenomena sosial serta menelusuri segala fakta yan berhubugan dengan 

permasalahan yang dibahas berdasarkan variabel dan indikator penelitian, tanggapan 

masyarakat dan berdasarkan penilaian penelitian. Setelah data dan saegala bahan 

yang dibutuhkan terkumpul, selanjutnya dipilihkan dan dikelompokkan menurut 

jenisnya, lalu dilakukan analisa data dan dihubungkan dengan landasan teori dan 
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konsep serta ketentuan atau Perundang-Undangan yan berlaku sehubungan dengan 

permasalahan penelitian, untuk kemudian peneliti dapat mengambil kesimpulan. 

H. Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian ini direncanakan berakrhir pada bulan Februari 

Tahun 2016. Untuk lebih jelasnya dibawah ini akan dipaparkan jadwal penelitian 

yang ada pada table dibawah ini:  

Tabel III.2 : Jadwal Kegiatan Penelitian Tentang Evaluasi Pelaksanaan 

Program Kegiatan Seksi Rehabilitasi dan Pemberdayaan 

Penyandang Cacat di Dinas Sosial dan Pemakaman Kota 

Pekanbaru 

 

N 

O 

 

JENIS KEGIATAN 

BULAN DAN MINGGU TAHUN 2016-2017 K

E 

T 

Jul-Agu Agu-Sep Okt-Des Jan-Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1 Persiapan dan 

penyusunan UP 

X X X X              

2 Seminar UP     X             

3 Riset      X X           

4 Penelitian 

Lapangan 

       X X         

5 Pengolahan dan 

analisa data 

         X X       

6 Konsultasi 

bimbingan skripsi 

           X X     

7 Ujian skripsi              X    

8 Revisi dan 

pengesahan skripsi 

              X   

9 Pengadaan serta 

penyerahan skripsi 

               X  

 


